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Lampiran – 1 Bukti Kartu Bimbingan Bab 1-3 
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Lampiran – 2 Bukti Kartu Bimbingan Bab 4 - 5 
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Lampiran - 3 Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Buku  : LITERASI KEUANGAN UNTUK UMKM 

Sasaran Program : UMKM Kota Malang 

Judul Penelitian : DESAIN PENGEMBANGAN MODEL FINANCIAL 

LITERACY UNTUK  PENINGKATAN    KINERJA DAN 

PROFITABILITAS UMKM DI KOTA MALANG 

Peneliti  : Zuhrotul Laili 

Nama Ahli Materi : ……………………….. 

Jabatan  : ……………………….. 

 

Petunjuk : 

1. Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari  

Bapak / Ibu sebagai ahli tentang kualitas Buku Literasi yang masih dalam 

proses pengembangan. 

2. Penilaian, kritik dan saran oleh Bapak / Ibu akan membantu peneliti dalam 

proses pengembangan produk Buku Literasi sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan media Buku Literasi yang lebih berkualitas dan tepat guna. 

3. Terkait dengan banyak hal untuk kualitas Buku Literasi ini, maka 

diharapkan kepada Bapak/ Ibu untuk bersedia memberikan penilaian 

dengan cara memberikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik (CB) 3 

Kurang Baik (KB) 2 

Sangat Kurang Baik (SKB) 1 
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4. Pemberian kritik dan saran dapat dituliskan pada lembar yang telah 

disediakan. 

A. Aspek Pembelajaran 

No. Keterangan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Ketepatan materi untuk dimediakan      

2 Kesesuaian materi dengan indikator      

3 Kejelasan sasaran atau pengguna buku      

4 Kejelasan petunjuk pengerjaan lembar kerja      

5 Kesesuaian soal dengan materi      

6 Mengembangkan kemandirian belajar      

7 Mengembangkan kemampuan untuk 

refleksi / evaluasi 

     

8 Relevansi materi dan sumber rujukan      

9 Kemutakhiran materi dan sumber rujukan      

 Jumlah Skor      

 Rata-rata Skor      

 Kriteria Penilaian  
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B. Aspek Isi 

No. Keterangan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kejelasan materi      

2 Kemudahan dalam memahami materi      

3 Variasi penyajian materi pembelajaran      

4 Sistematika penyajian materi      

5 Relevansi       

Jumlah Skor      

Rata-rata Skor  

Kriteria Penilaian  

 

 

KRITIK DAN SARAN 

……………………………………………………………………… 
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Lampiran - 4 Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

Judul Buku  : LITERASI KEUANGAN UNTUK UMKM 

Sasaran Program : UMKM Kota Malang 

Judul Penelitian : DESAIN PENGEMBANGAN MODEL FINANCIAL 

LITERACY UNTUK  PENINGKATAN    KINERJA DAN 

PROFITABILITAS UMKM DI KOTA MALANG 

Peneliti  : Zuhrotul Laili 

Nama Ahli Bahasa  : ……………………….. 

Jabatan  : ……………………….. 

 

Petunjuk : 

1. Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari  

Bapak / Ibu sebagai ahli tentang kualitas Buku Literasi yang masih dalam 

proses pengembangan. 

2. Penilaian, kritik dan saran oleh Bapak / Ibu akan membantu peneliti dalam 

proses pengembangan produk Buku Literasi sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan media Buku Literasi yang lebih berkualitas dan tepat guna. 

3. Terkait dengan banyak hal untuk kualitas Buku Literasi ini, maka 

diharapkan kepada Bapak/ Ibu untuk bersedia memberikan penilaian 

dengan cara memberikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik (CB) 3 

Kurang Baik (KB) 2 

Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

 

4. Pemberian kritik dan saran dapat dituliskan pada lembar yang telah 

disediakan. 
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A. Aspek Bahasa  

No. Keterangan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan tingkat kognitif sasaran      

2 Kesesuaian dengan tingkat sosial-emosional 

sasaran 

     

3 Keterbacaan pesan      

4 Ketepatan kaidah bahasa      

5 Sistematika      

6 Keseimbangan antara ilustrasi dan teks      

7 Teks dan gambar yang relevan      

8 Penggunaan Bahasa komunikatif      

9 Penggunaan gambar untuk memperjelas 

materi 

     

10 Keruntutan makna dalam 

bagian/subbab/paragraf/ kalimat 

     

11 Ketertautan makna dalam 

bagian/subbab/paragraf/ kalimat 

     

Jumlah Skor      

Rata-rata Skor  

Kriteria Penilaian  

 

KRITIK DAN SARAN 

……………………………………………………………………… 
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Lampiran - 5 Instrumen Validasi Ahli Media  

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Buku  : LITERASI KEUANGAN UNTUK UMKM 

Sasaran Program : UMKM Kota Malang 

Judul Penelitian : DESAIN PENGEMBANGAN MODEL FINANCIAL 

LITERACY UNTUK  PENINGKATAN    KINERJA DAN 

PROFITABILITAS UMKM DI KOTA MALANG 

Peneliti  : Zuhrotul Laili 

Nama Ahli Media   : ……………………….. 

Jabatan  : ……………………….. 

 

Petunjuk : 

1. Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari  

Bapak / Ibu sebagai ahli tentang kualitas Buku Literasi yang masih dalam 

proses pengembangan. 

2. Penilaian, kritik dan saran oleh Bapak / Ibu akan membantu peneliti dalam 

proses pengembangan produk Buku Literasi sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan media Buku Literasi yang lebih berkualitas dan tepat guna. 

3. Terkait dengan banyak hal untuk kualitas Buku Literasi ini, maka 

diharapkan kepada Bapak/ Ibu untuk bersedia memberikan penilaian 

dengan cara memberikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik (CB) 3 

Kurang Baik (KB) 2 

Sangat Kurang Baik (SKB) 1 
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4. Pemberian kritik dan saran dapat dituliskan pada lembar yang telah 

disediakan. 

 

B. Aspek Tampilan 

No. Keterangan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Desain cover yang sesuai      

2 Layout gambar tidak mengganggu isi buku      

3 Kerapian layout buku      

4 Kemenarikan gambar      

5 Ketepatan dalam pemilihan warna      

6 Kejelasan tampilan gambar      

7 Kombinasi antara gambar dan tulisan      

8 Ketepatan dalam pemilihan jenis huruf 

sehingga mudah dibaca 

     

9 Ketepatan pemilihan ukuran huruf      

10 Ketepatan dalam pemilihan warna pada 

tulisan 

     

11 Penggunaan huruf tebal pada bagian 

tertentu 

     

Jumlah Skor      

Rata-rata Skor  

Kriteria Penilaian  
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C. Aspek Penyajian 

No. Keterangan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Sistematika      

2 Keseimbangan antara ilustrasi dan teks      

3 Teks dan gambar yang relevan      

4 Penggunaan Bahasa komunikatif      

5 Penggunaan gambar untuk memperjelas 

materi 

     

6 Tata letak gambar tidak mengganggu teks 

yang ditampilkan 

     

Jumlah Skor      

Rata-rata Skor  

Kriteria Penilaian  

 

KRITIK DAN SARAN 

……………………………………………………………………… 
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Lampiran - 6 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran - 7 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran - 8 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran - 9 Instrumen Uji Coba Skala Kecil 

No. Keterangan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Tampilan dan desain buku      

2 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan      

3 Kejelasan tujuan pembelajaran      

4 Kejelasan paparan materi pada setiap bab      

5 Tingkat kesesuaian antara gambar dan 

materi 

     

6 Contoh-contoh yang diberikan membantu 

anda memahami materi 

     

7 Tingkat kejelasan rangkuman  pada bagian 

akhir 

     

8 Tes akhir bab        

9 Urutan penyajian materi pada tiap bab      

Jumlah Skor      

Rata-rata Skor  

Kriteria Penilaian  
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Lampiran - 10 Hasil Uji Coba Skala Kecil 

HASIL UJI COBA SKALA KECIL 

 

 

 

No.  Indikator Penilaian Responden UMKM Total 

skor 

Rata-

rata 

skor 
I II III IV V 

1 Tampilan dan desain 

buku 

4 5 5 4 5 23 4,6 

2 Ukuran dan jenis huruf 

yang digunakan 

5 5 5 4 4 24 4,8 

3 Kejelasan tujuan 

pembelajaran 

5 5 5 4 5 24 4,8 

4 Kejelasan paparan materi 

pada setiap bab 

5 5 5 4 5 24 4,8 

5 Tingkat kesesuaian 

antara gambar dan materi 

4 5 5 4 4 23 4,6 

6 Contoh-contoh yang 

diberikan membantu 

anda memahami materi 

5 5 5 4 4 24 4,8 

7 Tingkat kejelasan 

rangkuman  pada bagian 

akhir 

5 5 5 4 4 23 4,6 

8 Tes akhir bab   5 5 4 4 5 22 4,4 

9 Urutan penyajian materi 

pada tiap bab 

5 5 5 4 4 24 4,8 

Jumlah 43 45 44 36 40 212 42,4 

Rerata skala 4,77 5 4,88 4 4,44 23,55 4.71 

Kriteria penilaian Sangat Baik 
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Lampiran - 11 Bukti Kuesioner Uji Coba 
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67 

 

 

Lampiran - 12 Daftar Peserta Uji Coba Skala Kecil 

DAFTAR PESERTA UJI COBA SKALA KECIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA JENIS USAHA KECAMATAN 

1 SITI LATIFA JASA KEDUNGKANDANG 

2 HASAN SYAH DAGANG KLOJEN 

3 ALFIYAH JASA BLIMBING 

4 MUHAMMAD 

RUBA’I 

DAGANG KEDUNGKANDANG 

5 EDWARD 

LAKSAMANA 

DAGANG LOWOKWARU 



 

 

68 

 

 

Lampiran - 13 Surat Penelitian 
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Buku ini  diharapkan dapat meningkatkan  
literasi keuangan UMKM dengan baik.  
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Kata Pengantar 
 
 Alhamdulillah kami panjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas nikmat 
sehat dan hidayah-Nya sehingga dapat terselesainya Buku Literasi Keuangan 
Usaha Untuk UMKM ini dengan baik. Modul ini kami terbitkan dengan harapan 
mengimplementasikan karya akademi di bidang Literasi Keuangan. 
 
 Penulis berharap karya yang jauh dari kata sempurna ini sebagai 
penambah wawasan bagi mahasiswa, dosen, UMKM dan pemerhati di bidang 
literasi keuangan. Buku ini berisis tentang materi dasar :  
 
 Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
beberapa pihak yang membantu dalam penyelesaian buku ini. Terima kasih kami 
sampaikan kepada yang terhormat : 
 

1. Drs. Bunyamin, MM., PhD, selaku ketua STIE Malangkucecwara Malang 
yang telah memberikan kesempatan penulis untuk berkarya. 

 
2. Dra. Widanarni Pudjiastuti, Ak., Msi selaku ketua jurusan akuntansi STIE 

Malanagkucecwara Malang, yang telah memberikan dukungan dalam 
penulisan modul ini.  
 

3. Dr. Uke Prajogo, S.TP., M.M selaku dosen pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan bimbingan, motivasi dan masukan dalam penulisan modul 
ini. 
 

4. Rekan-rekan penulis yang telah memberikan masukan penulisan modul 
ini. 
 

5. Pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu serta do’a 
restu keluarga yang telah memberikan energi posistif dalam berkarya.  

 
 

Pepatah bijak mengatakan tak ada karya yang sempurna dari proses 
belajar menjadi lebih baik. Maka kami menerima kritik dan saran dalam rangka 
perbaikan dan penyempurnaan modul ini. 
 
 
 
 
 
        Malang,  Maret 2020 
 
 
 
          Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang 
Melihat berbagai masalah dan tantangan yang dihadapi di 

Indonesia, literasi finansial merupakan solusi dan peluang untuk 
mengatasi kondisi ekonomi saat ini.  Selain itu, Forum Ekonomi Dunia 
(World Economy Forum) 2015 telah memberikan gambaran tentang 
keterampilan abad ke-21 yang sebaiknya dimiliki oleh seluruh bangsa di 
dunia. Keterampilan tersebut meliputi literasi dasar, kompetensi, dan 
karakter. 

Agar mampu bertahan pada era abad ke-21, masyarakat harus 
menguasai enam literasi dasar, salah satunya adalah literasi finansial. 
Untuk mampu bersaingterutama dalam menghadapi era Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA), masyarakat Indonesia harus memiliki kompetensi 
yang meliputi berpikir kritis/memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi, 
dan kolaborasi. Sementara itu, untuk memenangkan persaingan ekonomi, 
masyarakat harus memiliki karakter yang kuat yang meliputi iman dan 
takwa, rasa ingin tahu, inisiatif, kegigihan, kemampuan beradaptasi, 
kepemimpinan, serta kesadaran sosial dan budaya. 

Secara umum literasi tidak lagi diartikan sebagai kegiatan baca 
tulis, tetapi memiliki makna yang lebih luas yang mencakup pemahaman 
yang baik terhadap berbagai aspek kehidupan. UNESCO mengartikan 
literasi atau keaksaraan sebagai rangkaian kesatuan dari kemampuan 
menggunakan kecakapan membaca, menulis, dan berhitung sesuai 
dengan konteks yang diperoleh dan dikembangkan melalui proses 
pembelajaran dan penerapan di sekolah, keluarga, masyarakat, dan 
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situasi lainnya yang relevan untuk remaja dan orang dewasa. Dalam tiga 
dekade terakhir, pemahaman tentang cakupan literasi telah berkembang, 
yang meliputi (a) literasi sebagai suatu rangkaian kecakapan membaca, 
menulis, dan berbicara; kecakapanberhitung; dan kecakapan dalam 
mengakses dan menggunakan informasi; (b) literasi sebagai praktik sosial 
yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks; (c) literasi sebagai proses 
pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis menjadi medium 
untuk merenungkan, menyelidik, menanyakan, dan mengkritisi ilmu dan 
gagasan yang dipelajari; (d) literasi sebagai teks yang bervariasi menurut 
subjek, genre, dan tingkat kompleksitas bahasa.   
 

B. Deskripsi Pembelajaran 
Modul Literasi Keuangan untuk UMKM ini terdiri dari beberapa 
kegiatan belajar.Sub kegiatan pertama membahas tentang 
pemahaman pembelajaran pengelolaan keuangan sederhana. 
Kemudian Sub kegiatan kedua membahas tentang Hutang dan 
Pinjaman. Dan pada Sub bagian ketiga membahas tentang 
investasi dan asuransi. Pembelajaran agar lebih mendalam 
dilaksanakan pretest dan posttest yang menjadi alat ukur tingkat 
penguasaan peserta setelah mempelajari seluruh isi materi dalam 
modul ini. 
 

C. Persyaratan 
Dalam mempelajari buku pembelajaran ini, peserta diharapkan 
dapat membaca dengan seksama sehingga dapat memahami 
dengan baik materi yang yang merupakan dasar dari literasi 
keuangan  

 
D. Tujuan 

Buku ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam memahami 
literasi keuangan dengan baik. 

 
E. Manfaat 

Buku ini bermanfaat untuk membantu UMKM dalam memahami 
literasi keuangan dengan baik. 

 
F. Kompetensi dasar 

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan mampu 
memahami aspek- aspek yang ada pada literasi keuangan 
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D. Peta Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LITERASI 
KEUANGAN 

UNTUK UMKM 

Literasi Pembukuan 

Sederhana 

 
Literasi Hutang 

 

Literasi Anggaran  

LITERASI 
PEMBUKUAN 
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BAB 2 

LITERASI 

PEMBUKUAN 
(BOOK KEEPING LITERACY) 

 
 
 
 
 
 

 

1.1. Pemisahan Keuangan Pribadi dan Bisnis 
Tujuan Pemisahan keuangan Pribadi dan Keuangan Bisnis 

Dalam dunia bisnis usaha, wajib dilakukannya pemisahan 
keuangan antara keuangan pribadi dan keuangan bisnis. Langkah 
pertama menuju usaha yang sukses adalah nge 
Dengan pemisahan keuangan pribadi dan bisnis pengusaha dapat 
memantau perkembangan bisninya sehingga  mudah teridentifikasi 
asal sumbernya  
Dalam satu periode / misalnya satu bulan, buatlah tabel 
pemisahan seperti format dibawah ini, sehingga pemasukan dan 
pengeluaran antara bisnis dan pribadi dapat diidentifikasi secara 
jelas. 
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Tabel 1. Contoh Pemisahan Keuangan Bisnis dan Pribadi 

Tanggal Keterangan Jumlah (Rp.) Metode 
Pembayaran 

Bisnis 
/ 

Pribadi 
Pemasukan Pengeluaran 

02/04/2020 Pembelian 
bahan baku kue 

 200.000 tunai bisnis 

 Pembelian ki  200.000 tunai Pribadi  

      

      

      

TOTAL     

Biaya Total  
(pemasukan-pengeluaran) 

   

 
Atau dapat langsung dipisah menjadi dua buku, buku keuangan 
bisnis dan buku keuangan pribadi 
 
 

Tabel 2. Transaksi Keuangan Bisnis 

Tanggal Keterangan Jumlah (Rp.) Metode 
Pembayaran Pemasukan Pengeluaran 

     

     

     

     

     

TOTAL    

Total Saldo 
(pemasukan-pengeluaran) 

  

 
Tabel 3. Transaksi Keuangan Pribadi 

Tanggal Keterangan Jumlah (Rp.) Metode 
Pembayaran Pemasukan Pengeluaran 

     

     

     

     

     

TOTAL    

Total Saldo 
 (pemasukan-pengeluaran) 
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1.2. Penentuan Harga Pokok Produksi 
Harga Pokok Produksi adalah sejumlah biaya yang terjadi 

dan dibebankan dalam proses produksi. Pengertian harga pokok 
produksi Menurut Mulyadi (2005 : 14) yaitu : Biaya Produksi 
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan 
bahan baku menjadi produk. 
 
Tujuan Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Tujuan Perhitungan Harga Pokok Produksi adalah : 

1. Untuk pengendalian 
2. Untuk pererencanaan dan pengukuran pelaksanaan 
3. Untuk menetapkan Harga 
4. Untuk menentukan nilai persediaan 

 
Cara menghitung Harga Pokok Produksi 

Dalam kegiatan bisnis, wajib menghitung harga pokok produksi 
agar untung atau ruginya usaha dapat diketahui secara jelas.  
Langkah-langkah : 

1. Menentukan jenis dan bahan yang tepat 
2. Menggunakan unit dan skala yang sama 
3. Mengetahui harga bahan terbaik 

 
Cara menghitung 

 
HPP untuk usaha dagang 
HPP untuk usaha warung makan 
 
 
 
 
HPP untuk usaha jasa 
HPP untuk usaha laundry 
HPP untuk usaha salon 
HPP untuk usaha MUA 
HPP untuk usaha barbershop 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 



 

14 
 

 
1.3. Penentuan Harga Jual 

Dalam menentukan Harga Pokok Penjualan dapat diperoleh 
dengan rumus 
Harga Pokok Penjualan = Harga Pokok Produksi + Biaya Non 
produksi + laba                     yang diingingkan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Menghitung Pembelian Bersih 
Ada beberapa unsur pembelian bersih, yaitu : 

1. Biaya angkut pembelian 
2. Pembelian kotor 
3. Retur pembelian 
4. Potongan harga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

H. Jual=  
H. P. Prod + Biaya Non prod + 
laba yang diingingkan 
 

Rumus :  
 
Pembelian kotor + biaya angkut) – (Retur pembelian + Potongan Pembelian) 
= Pembelian Bersih 
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Harga Pokok Penjualan untuk Usaha Dagang 

Tabel 4. Contoh Perhitungan HPP 

Keterangan Jumlah 
Persediaan Awal 0 

Pembelian Bersih 800.000 

Persediaan Akhir (100.000) 

  

Harga Pokok Penjualan (TOTAL) 700.000 

Jumlah unit 100 

Harga per unit 700.000 : 100 = 70.000   

Laba yang diinginkan (%) 70.000 + (20 % x 70.000) 

  

Harga Jual 84.000 

 
 
 
 
 

Keterangan Jumlah 

Biaya perlenkapan habis pakai  0 

Biaya tenaga kerja 800.000 

 (100.000) 

  

Harga Pokok Penjualan 
(TOTAL) 

700.000 

Jumlah unit 100 

Harga per unit 700.000 : 100 = 70.000   

Laba yang diinginkan (%) 70.000 + (20 % x 70.000) 

  

Harga Jual 84.000 
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WORK SHEET 
LEMBAR KERJA 1 

 
Latihan Pemisahan Keuangan Pribadi dan Bisnis anda dalam satu 
periode atau satu bulan 
 

Tabel 5. Tabel Latihan 1 

Tanggal Keterangan Jumlah (Rp.) Metode 
Pembayaran Pemasukan Pengeluaran 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

TOTAL    

Total Saldo 
(pemasukan-pengeluaran) 
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WORK SHEET 

LEMBAR KERJA 2 
 
Hitunglah Persediaan Barang Dagangan Anda dalam setiap bulannya 
dengan tabel berikut ; 

Tabel 6. Tabel Latihan 2 
 

Buku Persediaan Toko Serba Ada 
Bulan ....................... 

Tgl  Nama Barang Satuan Harga beli Harga 
Jual 

Sisa 
Barang 
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WORK SHEET 

LEMBAR KERJA 3 
 

 
Buatlah perhitungan Harga Pokok Penjualan untuk Usaha Dagang 
anda dengan mengisi tabel berikut; 

 
Tabel 7. Tabel Latihan 3 

Keterangan Jumlah 

Persediaan Awal  

Pembelian Bersih  

Persediaan Akhir  

  

Harga Pokok Penjualan 
(TOTAL) 

 

Jumlah unit  

Harga per unit  

Laba yang diinginkan (%)  

  

Harga Jual  

 
 

Buatlah perhitungan Harga Pokok Penjualan untuk Usaha Jasa anda 
dengan mengisi tabel berikut; 
 

Tabel 8. Tabel Latihan 4 

Keterangan Jumlah 

Persediaan Awal  

Pembelian Bersih  

Persediaan Akhir  

  

Harga Pokok Penjualan 
(TOTAL) 

 

Jumlah unit  

Harga per unit  

Laba yang diinginkan (%)  

  

Harga Jual  

 
 
 

 
1.4. Pencatatan Keuangan 

Kebutuhan Jenis catatan keuangan dibedakan berdasarkan jenis 
usaha, ada 3 jenis yakni usaha dagang, jasa dan manufaktur.  

1. Pada usaha dagang diperlukan catatan tentang persediaan,  
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2. Pada usaha jasa tidak diperlukan catatan persediaan, pada 
prakteknya usaha jasa laporanya lebih simpel 

3. Pada usaha manufaktur diperlukan perhitungan Harga pokok 
produksi untuk menentukan harga dari suatu produk 

 
Untuk menyusun laporan keuangan, diperlukan buku pencatatan dan 
dipersiapkan dengan beberapa buku secara terpisah sesuai jenis 
transaksinya, buku tersebut antara lain : Buku Kas, Buku Persediaan 
Barang, Buku Pembelian, Buku Penjualan, Buku Biaya, Buku Piutang, 
Buku Utang. Pada prinsipnya, dalam satu transaksi bisa melibatkan 
minimal dua buku, misalnya mencatat adanya pengeluaran dicatat di buku 
kas dan buku biaya. Dan buku tersebut harus dibedakan pula pada 
transaksi penjualan dan pembelian agar lebih memudahkan saat 
menyusun laporan keuangan. 
 
Pencatatan Pembelian 
 Pencatatan Pembelian ini dibedakan menjadi buku yakni untuk 
transaksi pembelian yang tunai dan pembelian kredit. 

 
Tabel 9. Pencatatan Pembelian 

Pembelian Tunai Pembelian Kredit 

1. Buku Pembelian 1. Buku Pembelian 

2. Buku Kas 2. Buku Piutang 

3. Buku Persediaan Barang 3. Buku Persediaan Barang 

 
 
1. Pencatatan Kas / Uang keluar masuk 
 

BUKU KAS 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Sado 

     

     

     

     

 
 
2. Pencatatan Hutang 

 
BUKU HUTANG 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Sado 
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3. Pencatatan Persediaan / Stok 
BUKU PERSEDIAAN/ STOK 

 
Pencatatan Penjualan 

 
1. Pencatatan Kas / Uang keluar masuk 

BUKU KAS 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Sado 

     

     

     

     

 
2. Pencatatan Piutang 

 
BUKU PIUTANG 

Tanggal Keterangan Debet Kredit Sado 

     

     

     

     

 
 

1.5.  Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana  
Menganut Prinsip SAK EMKM 
 
TUJUAN LAPORAN KEUANGAN  
  
2.1. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh 
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut 
meliputi penyedia sumber daya bagi entitas seperti kreditor maupun 
investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga 
menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya. 
 
POSISI KEUANGAN  
  
2.2. Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai aset, 
liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam 
laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai 
berikut:  
(a)  Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat 
dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa 
depan diharapkan akan diperoleh oleh entitas.  
(b)  Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa 
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lalu, yang  
penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas 
yang mengandung manfaat ekonomi.  
(c)  Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh 
liabilitasnya.  
 
Aset  
  
2.3. Manfaat ekonomi masa depan  suatu  aset adalah potensi aset 
tersebut untuk memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, terhadap arus kas kepada entitas. Arus kas tersebut dapat 
timbul dari penggunaan maupun pelepasan aset.  
  
2.4. Beberapa aset memiliki wujud, sementara beberapa aset tidak 
memiliki wujud  (tak berwujud). Namun demikian, wujud aset tidak 
esensial untuk menentukan keberadaan aset.   
 
Liabilitas   
  
2.5. Karakteristik esensial dari liabilitas adalah bahwa entitas memiliki 
kewajiban saat ini untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu 
dengan cara tertentu. Kewajiban dapat berupa kewajiban hukum atau 
kewajiban konstruktif. Kewajiban hukum dapat dipaksakan menurut hukum 
sebagai konsekuensi dari kontrak mengikat atau peraturan perundangan. 
Kewajiban konstruktif adalah kewajiban yang timbul dari tindakan entitas 
ketika: 
(a)  oleh praktik baku masa lalu, kebijakan yang telah dipublikasikan atau 
pernyataan kini yang cukup spesifik, entitas telah memberikan indikasi 
kepada pihak lain bahwa entitas akan menerima tanggung jawab tertentu; 
dan  
(b)  akibatnya, timbul ekspektasi kuat dan sah dari pihak lain bahwa 
entitas akan melaksanakan tanggung jawab tersebut.  
  
2.6. Penyelesaian kewajiban saat ini biasanya melibatkan pembayaran 
kas, penyerahan aset selain kas, pemberian jasa,  dan/atau  penggantian 
kewajiban tersebut dengan kewajiban lain. Kewajiban juga dapat 
diselesaikan dengan cara lain, seperti kreditor membebaskan atau 
membatalkan haknya. 
 
Ekuitas  
  
2.7. Ekuitas adalah hak  residual atas aset entitas setelah dikurangi 
seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas adalah klaim atas  hak  residual atas 
aset entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas 
merupakan klaim terhadap entitas, yang tidak memenuhi definisi liabilitas.   
 
KINERJA  
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2.8. Informasi kinerja keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai 
penghasilan dan beban selama periode pelaporan,  dan disajikan dalam 
laporan laba rugi. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut:  
(a)  Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 
periode pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, atau 
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi penanam modal.  
(b)  Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama 
periode pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset, 
atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
disebabkan oleh distribusi kepada penanam modal.   
  
2.9. Pengakuan penghasilan dan beban dalam laporan laba rugi 
dihasilkan secara langsung dari pengakuan aset dan liabilitas. Kriteria 
pengakuan penghasilan dan beban dibahas lebih lanjut dalam paragraf 
2.24 dan 2.25. 
 
Penghasilan  
  
2.10. Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenues) dan 
keuntungan (gains).   
(a)  Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan 
aktivitas entitas yang normal, yang  dikenal dengan  berbagai  sebutan,  
misalnya:  penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti, dan sewa.  
(b)  Keuntungan mencerminkan  akun  lain yang memenuhi definisi 
penghasilan namun tidaktermasuk dalam kategori pendapatan, misalnya: 
keuntungan dari pelepasan aset.   
  
Beban  
  
2.11. Beban mencakup beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas 
entitas yang normal dan kerugian.  
(a)  Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal 
meliputi, misalnya, beban pokok penjualan, upah, dan penyusutan.   
(b)  Kerugian mencerminkan  akun  lain yang memenuhi definisi beban 
namun tidak termasuk dalam kategori beban yang timbul dari pelaksanaan 
aktivitas entitas yang normal, misalnya: kerugian dari pelepasan aset.   
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Laporan Laba / Rugi 
 

Tabel 10. Laporan Laba / Rugi 

ENTITAS (Nama UMKM) 
LAPORAN LABA RUGI 

31 DESEMBER 201X DAN 202X 

PENDAPATAN Catatan 201X 202X 

Pendapatan usaha    

Pendapatan lain-lain    

JUMLAH PENDAPATAN    

    

BEBAN    

Beban usaha     

Beban lain-lain    

JUMLAH BEBAN    
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UMKM DAGANG 
 

Tabel 11. UMKM DAGANG 

UMKM DAGANG 
Laporan Laba Rugi 

Untuk periode yang berakhir 31 April 2020 
 Pendapatan :   

      Penjualan   
 Dikurangi : Retur penjualan   

             Potongan 
penjualan 

  

    

 Penjualan Bersih   
    

    
    

    
    

    
 Beban :   

 Beban Gaji   
 Beban Sewa   

 Beban Listrik   
 Beban lain-lain   

 Total Beban   
    

 Laba Bersih   
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UMKM BIDANG JASA 
Contoh Laporan Laba / Rugi UMKM Jasa “SALON SASA” 

 
Tabel 12. Contoh Laporan Laba / Rugi SALON SASA 

SALON SASA 
Laporan Laba / Rugi 

Untuk periode yang berakhir 31 April 2020 
 Pendapatan :  Rp.         8.000.000 

 Pendapatan Jasa   
    

 Beban :   
     Beban Gaji Rp.         3.000.000  

     Beban Sewa Rp.         1.000.000  
     Beban Listrik Rp.            150.000  

  Beban perlengkapan     
salon habis pakai 

Rp.         1.500.000  

 Total Beban  Rp.         5.650.000 

    
 Pendapatan Bersih  Rp.         2.350.000 
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Contoh Laporan Laba / Rugi UMKM Jasa “BARBERSHOP” 
 
Tabel 13. Contoh Laporan Laba / Rugi BARBERSHOP 

BARBERSHOP Laporan Laba / Rugi 
Untuk periode yang berakhir 31 April 2020 

 Pendapatan :  Rp.         8.000.000 

   Pendapatan Jasa   
    

 Beban :   
 Beban Gaji Rp.         3.000.000  

 Beban Sewa Rp.         1.000.000  
 Beban Listrik Rp.            150.000  

 Beban perlengkapan 
salon habis pakai 

Rp.         1.500.000  

 Total Beban  Rp.         5.650.000 

    
 Pendapatan Bersih  Rp.         2.350.000 

 
 

 
Contoh Laporan Laba / Rugi UMKM Jasa “LAUNDRY WANGI” 
 

Tabel 14. Contoh Laporan Laba / Rugi LAUNDRY WANGI 

LAUNDRY WANGI 
Laporan Laba / Rugi 

Untuk periode yang berakhir 31 April 2020 

 Pendapatan :  Rp.         8.000.000 
    Pendapatan Jasa   

    
 Beban :   

 Beban Gaji Rp.         3.000.000  
 Beban Sewa Rp.         1.000.000  

 Beban Listrik Rp.            150.000  
 Beban perlengkapan salon 

habis pakai 
Rp.         1.500.000  

 Total Beban  Rp.         5.650.000 
    

 Pendapatan Bersih  Rp.         
2.350.000 
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Contoh Laporan Laba / Rugi UMKM Jasa “LAUNDRY WANGI” 

 
Tabel 15.  Contoh Laporan Laba / Rugi LAUNDRY WANGI 

UMKM JASA 
Laporan Laba Rugi 

Untuk periode yang berakhir 31 April 2020 
 Pendapatan :   

 Pendapatan Jasa   
    

 Beban :   
 Beban Gaji   

 Beban Sewa   
 Beban Listrik   

 Beban Pemakaian 
perlengkapan 

  

 Total Beban   

    
 Laba Bersih   

 
1. Laporan Posisi Keuangan 
 

Tabel 16.  Laporan Posisi Keuangan 

ENTITAS (Nama UMKM) 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 DESEMBER 201X DAN 202X 

ASET Catatan 201X 202X 

Kas dan setara kas    

Kas    

    

Jumlah kas dan setara kas    

    

Piutang usaha    

Persediaan    

Beban dibayar di muka    

Aset tetap    

Akumulasi Penyusutan    

    

JUMLAH ASET    

    

LIABILITAS    

Utang usaha    

Utang bank    

    

JUMLAH LIABILITAS    

    

EKUITAS    
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Modal    

Saldo laba (defisit)    

    

JUMLAH EKUITAS    

    

JUMLAH LIABILITAS DAN  
EKUITAS 

   

    

    

 
2. Laporan Posisi Keuangan 

 
Tabel 17.  Laporan Posisi Keuangan 

ENTITAS (Nama UMKM) 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 DESEMBER 201X DAN 202X 

ASET Catatan 201X 202X 

Kas dan setara kas    

Kas    

    

Jumlah kas dan setara kas    

    

Piutang usaha    

Persediaan    

Beban dibayar di muka    

Aset tetap    

Akumulasi Penyusutan    

    

JUMLAH ASET    

    

LIABILITAS    

Utang usaha    

Utang bank    

    

JUMLAH LIABILITAS    

    

EKUITAS    

    

Modal    

Saldo laba (defisit)    

    

    

JUMLAH EKUITAS    

    

JUMLAH LIABILITAS DAN  
EKUITAS 
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HUTANG 
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BAB 3 

LITERASI 

HUTANG 
(DEBT LITERACY) 
 
 
 
 

2.1. Tabungan 
Definisi Tabungan 
Merupakan simpanan pada bank yang penarikannya sesuai dengan persyaratan 
yang ditetapkan oleh bank. Penarikan tabungan dilakukan menggu-nakan buku 
tabungan, slip penarikan, kuitansi, atau kartu Anjungan Tunai Mandiri (ATM). 
Kepada pemegang rekening tabungan akan diberikan bunga tabungan yang 
merupakan jasa atas tabungannya. Samaseperti halnya dengan rekening giro, 
besarnya bunga tabungan tergantung dari bank yang bersangkutan. Dalam 
praktiknya bunga tabungan lebih besar dari jasa giro. 
 
Manfaat Menabung di Bank 

1.  Aman. Uang disimpan dengan aman di bank, tidak mudah dicuri maupun 
tercecer. 
2.  Terjamin. Tabungan dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sesuai 
dengan ketentuan yang ada. 
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3.  Berkembang. Bank akan memberikan bunga yang dihitung berdasarkan saldo 
tabungan. 
4.  Praktis. Terdapat kemudahan layanan perbankan elektronik 24 jam per hari 
antara lainATM, SMS Banking, Mobile Banking, Internet Banking, Phone Banking 
dan Call Center. 
5.  Hemat. Kebiasaan menabung membantu mengurangi kebiasaan membeli 
barang-barang yang tidak dibutuhkan. 
 
Syarat-Syarat Pembukaan Rekening 
1.  Melakukan setoran awal untuk pembukaan rekening dalam jumlah minimal 
yang ditentukan  bank. 
2.  Melengkapi formulir pembukaan tabungan disertai dengan dokumen yang 
diperlukan. 
3.  Membayar biaya administrasi yang telah ditetapkan oleh bank. 
 
Tips Bijak Menggunakan Tabungan   
1.  Pilih bank yang memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan. 
2.  Pastikan tabungan memenuhi syarat untuk dijamin oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS). 
3.  Baca dan perhatikan ketentuan produk tabungan yang akan dipilih. 
4.  Simpan uang yang tidak digunakan di tabungan dan lakukan penarikan sesuai 
dengan keperluan saja. 
5.  Jaga saldo tabungan agar bunga yang diperoleh setiap bulannya lebih besar 
dari biaya administrasi bulanan sehingga tabungan tidak berkurang. 
6.  Gunakan layanan transaksi perbankan elektronik agar hemat biaya, energi 
dan waktu, karena tidak perlu datang ke cabang bank. 
 
 
 

2.2. Produk- Produk Pinjaman Perbankan 

 
Masing-masing produk pinjaman perbankan dibuat untuk memenuhi tujuan yang 
berbeda, berdasarkan motif dari si peminjam. Pada dasarnya, ada tiga macam 
produk kredit yaitu:  
1.  Kredit Usaha 
2.  Kredit Konsumsi 
3.  Kredit Multiguna 
 
 
Kredit Usaha 
Kredit usaha adalah penyediaan dana dalam jumlah tertentu dari bank untuk 
mendukung tujuan usaha, dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam yang mewajibkan peminjam untuk melunasi pinjaman dalam 
waktu tertentu serta pembayaran bunga dan biaya lainnya. 
 
Tujuan Kredit Usaha 
Kredit diberikan untuk mendukung keperluan usaha nasabah (peminjam) yang 
mencakup: 
1.  Kebutuhan Modal Kerja, yakni untuk menutupi kebutuhan pembelian 
persediaan ataupun membiayai piutang dagang. Umumnya jangka waktu 
pinjaman antara 1-3 tahun dan bank bisa memberikan kesem-patan kepada 
nasabah untuk memperpanjang fasilitas kreditnya apabila telah jatuh tempo. 
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Pembayaran kredit dapat dilakukan secara mencicil atau sekaligus lunas. 
2.  Kebutuhan Investasi, yakni untuk mendukung kebutuhan dana pembiayaan 
investasi jangka panjang seperti pembelian kios, ruko, mesin, pembangunan 
pabrik atau pembelian kendaraan, dan lain-lain. Jangka waktu kredit investasi 
pada umumnya cukup panjang dan biasanya lebih dari 3 tahun. Umumnya 
pelunasan kredit investasi dilakukan dengan mencicil pokok bunga secara 
bulanan. 
 
Persyaratan 
Nasabah wajib memenuhi beberapa persyaratan dalam mengajukan kredit, 
antara lain: 
1.  Warga Negara Indonesia yang berdomisili di Indonesia atau Badan Usaha 
yang berkedudukan di Indonesia; 
2.  Menyerahkan dokumen yang disyaratkan seperti SIUP, TDP, NPWP dan izin-
izin lainnya; 
3.  Jenis usaha tidak bertentangan dengan hukum dan tidak bersifat spekulatif; 
4.  Menyerahkan agunan apabila disyaratkan bank; 
5.  Memenuhi penilaian kelayakan dari Bank. 
 
Agunan Kredit 
Pada prinsipnya agunan kredit adalah kelayakan usaha berupa arus uang usaha 
peminjam, namun ada kalanya bank membutuhkan agunan tambahan berupa 
aset untuk lebih meningkatkan keyakinan bank. 
 
HAL- HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN 
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam mengajukan kredit usaha 
dengan bank adalah sebagai berikut: 
•  Nasabah sebaiknya menanyakan kepada petugas bank mengenai kewajiban 
pokok, bunga, biaya-biaya yang dikenakan sebelum menga-jukan permohonan 
kredit. 
•  Nasabah perlu memperhitungkan kemampuan usahanya dalam membayar 
cicilan pokok/ bunga kredit yang wajib dibayar setiap bulannya. 
•  Nasabah menggunakan fasilitas kredit yang diterima sesuai dengan tujuan, 
yakni membiayai usaha. Penyalahgunaan dana kredit dapat membahayakan 
kelangsungan usaha nasabah. 
•  Nasabah perlu memiliki sikap terbuka terhadap bank dengan memberi 
informasi yang jelas mengenai usahanya karena sangat membantu bank dalam 
proses penilaian kelayakan pemberian kredit. 
 
•  Nasabah harus memahami perjanjian kredit yang akan ditandatangani. 
•  Pemberian kredit dari bank merupakan ukuran kepercayaan. Nasabah harus 
menjaga reputasi dengan cara memenuhi kewajiban pembayaran secara tepat 
waktu dan jumlah yang sesuai dengan perjanjian kredit, untuk menghindari nama 
nasabah tercantum dalam Daftar Kredit Macet.  
 
Kredit Konsumsi 
Kredit konsumsi adalah kredit yang digunakan untuk membeli sesuatu yang 
sifatnya konsumtif, seperti membeli rumah, kendaraan pribadi, dan keperluan 
lainnya. Jenis kredit konsumsi yang biasanya cukup laris adalah Kredit Pemili-
kan Rumah (KPR), Kredit Kendaraan, dan Kartu Kredit. Umumnya risiko kredit 
konsumsi relatif lebih tinggi, sehingga suku bunga yang dibebankan kepada 
nasabah untuk kredit konsumsi akan lebih besar ketimbang bunga kredit untuk 
tujuan usaha. 
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Kredit Multiguna 
Kredit Multiguna adalah kredit yang bisa digunakan untuk tujuan apa saja, baik 
untuk konsumsi maupun untuk memulai usaha baru seperti percetakan, bisnis 
Penerjemah Tersumpah dan dagang. Salah satu produk kredit serba guna yang 
sering dipasarkan adalah Kredit Tanpa Agunan. 
 

 
PERHITUNGAN BUNGA 
Perhitungan bunga dalam peminjaman dana ada 2 macam yaitu bunga tunggal 
dan bunga majemuk. 
 
PERHITUNGAN BUNGA TUNGGAL 
Bunga tunggal adalah bunga yang dihitung dari pinjaman pokok tanpa 
diakumulasikan ke bulan-bulan selanjutnya. 
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BAB 4 

LITERASI 

ANGGARAN 
(BUDGETING LITERACY) 

 
 
 

A. PENGETAHUAN UMUM ANGGARAN 
PENGERTIAN 

Salah satu alat perencanaan yang dibuat oleh manajemen UMKM adalah 
Anggaran (Budget). Anggaran adalah suatu perencanaan yang disusun secara 
formal dan sistematis yang dinyatakan secara kuantitatif dan disusun untuk 
jangka waktu tertentu. Penganggaran adalah suatu proses penyusunan dan 
pelaksanaan anggaran. 

Proses ini meliputi : 
i) Persiapan penyusunan anggaran yaitu pengumpulan data dan 

informasi serta pembagian tugas 
ii) Penyusunan rencana anggaran 
iii) Koordinasi (pelaksanaan anggaran) 
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iv) Pengawaran dan evaluasi terhadap hasil rencana tersebut 
 
SYARAT PENYUSUNAN ANGGARAN 
Realistis  : tidak terlalu optimis / pesimis 
Fleksibel  : tidak terlalu kaku, mempunyai kemungkinan untuk 

disesuaikan dengan keadaan apabila berubah 
Terus menerus : tidak bersifat insidental dan digunakan sebagai pedoman 

/ pemandu pelaksana 
 
SIFAT PENYUSUNAN ANGGARAN 

Penyusunan anggaran harus formal dan sistematis : 
Disusun dengan sengaja dan sungguh-sungguh dalam bentuk tertulis 

(formal) 
Disusun secara berurutan dan berdasarkan logika 
Disusun dalam bentuk tabel-tabel dan bersifat kuantitatif 
 
MANFAAT ANGGARAN 
Manfaat anggaran/ budget bagi suatu UMKM adalah : 
i) Sebagai alat perencanaan kegiatan dan pedoman kerja 
ii) Sebagai alat koordinasi 
iii) Sebagai alat komunikasi 
iv) Sebagai alat motivasi dan penilaian prestasi 
v) Sebagai alat pengendalian dan evaluas 
 

 
 

B. ANGGARAN PENJUALAN 
 
PENGERTIAN 

Anggaran penjualan adalah suatu perencanaan operasional tentang 
penjualan (jumlah, harga, dan nilai penjualan) untuk jenis barang tertentu, yang 
akan dilaksanakan oleh perusahaan dalam satu periode tertentu atau waktu yang 
akan datang. Didalam anggaran penjualan ini, pada dasarnya terdapat 
bebebrapa jenis perencanaan operasional, yaitu : 

1. Perencanaan jumlah penjualan barang (jumlah barang yang akan 
dijual) 

2. Perencanaan harga penjualan barang 
3. Perencanaan nilai hasil penjualan barang ( jumlah barang x harga 

penjualan) 
4. Perencanaan sistem pembayaran penjualan (Tunai, Kredit, tunai 

dan kredit); Dasar untuk menyusun  budget kas dan budget 
piutang 

  
 
FAKTOR- FAKTOR DASAR 

Untuk menyusun anggaran penjualan, terdapat beberapa faktor dasar 
yang digunakan dalam teknik penyusunan, meliputi : 

1. Jumlah target penjualan periode / tahun yang akan datang (membuat 
ramalan penjualan terlebih dahulu) 

2. Komposisi penjualan periode/ waktu yang akan datang  
3. Periode/ waktu penjualan 
4. Daerah/ tempat penjualan 
5. Kebijaksanaan penetapan harga penjualan 
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6. Sistem pembayaran penjualan 
 
MANFAAT ANGGARAN PENJUALAN 

Menurut Welsch Hilton dan Gordon (2000:174), manfaat anggaran 
penjualan yaitu 

1. Untuk mengurangi ketidakpastian tentang pendapatan dimasa 
mendatang. 

2. Untuk memasukkan kebijakan dan keputusan manajemen ke dalam 
proses perencanaan (contoh dalam rencana pemasaran) 

3. Untuk memberikan informasi penting berisi pembentukan elemen laindari 
rencana laba yang menyeluruh. 

4. Untuk memudahkan pengendalian manajemen atas kegiatan penjualan 
yang dilakukan. 

 
TUJUAN DAN KEGUNAAN ANGGARAN PENJUALAN 

Menurut Tendi Haruman dan Sri Rahayu (2007:45) tujuan penyusunan 
anggaran penjualan adalah : 
“Untuk merencanakan setepat mungkin tingkat penjualan pada periode yang 
akan datang dengan memperhatikan data yang merupakan pencerminan 
kejadian yang dialami perusahaan di masa lalu, khususnya di bidang penjualan” 

Sedangkan Kegunaan dari anggaran penjualan adalah: “Sebagai 
pedoman kerja, alat koordinasi dan pengawasan kerja serta sebagai dasar bagi 
penyusunan budget-budget lainnya” 
 
 
 
 

Tabel 5. Anggaran Penjualan pada tahun 202x 

BARANG A 

Keterangan waktu 
penjualan 

Jumlah Penjualan Harga jual / unit Nilai Hasil 
Penjualan 

1 2 3 4 = 2 x 3 

Triwulan 1    

Triwulan 2    

Triwulan 3    

Triwulan 4    

TOTAL  

    

 
 
 

C. ANGGARAN PEMBELIAN 

 
PENGERTIAN 
Budget pembelian salah satunya digunakan untuk budget pembelian bahan 
baku. Budget pembelian bahan baku adalah perencanaan operasional tentang 
jumlah dan nilai pembelian bahan baku yang dibutuhkan untuk menjunjang 
proses produksi pada suatu periode budget. 
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MEKANISME PENYUSUNAN 
Mekanisme penyusunan budget pembelian bahan baku adalah sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKTOR-FAKTOR DASAR 
 
Untuk menyusun budget pembelian bahan baku, terdapat beberapa faktor yang 
digunakan sebagai dasar penyusunan, antara lain: 

1. Jumlah pemakaian bahan baku 
2. Jumlah persediaan bahan baku 
3. Waktu / periode pemakaian  
4. Harga bahan baku / unit 

 
TEKNIK PENYUSUNAN 

A. FORMULASI 
 

 
 
 
 
 
 
 

B. BENTUK DAN TEKNIK 

Bentuk anggaran pembelian bahan baku adalah sebagai berikut 
 

BAHAN BAKU A 

Periode  Pema
kaian 
BB 
(unit) 

Pe
rsd 
ak
hir 
BB 

Kebutuh
an 

Pers
d 
awal 
BB 
(unit) 

Pembelian Bahan Baku 

Jumlah 
pembeli
an 

Harg
a beli 

Jumlah 
Nilai 
pembeli
an 

Triwulan 1        

Triwulan 1        

Triwulan 1        

Triwulan 1        

 
D. ANGGARAN KAS 

Budget pemakaian 
Bahan baku 

Budget pembelian 
Bahan baku 
 

Budget persediaan 
Bahan baku 
 

Jumlah pembelian BB =  
Pemakaian BB + Persd – Persd awal 
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PENGERTAN 

Budget kas adalah perencanaan operasional tentang julah persediaan, 
penerimaan, pengeluaran, dan kebijaksanaan kas usaha dalam periode tertentu 
(selama periode budget) 
  
FAKTOR BUDGET KAS 
Terdapat beberapa faktor dalam penyusunan budget kas, yaitu:  
 

1. Saldo kas awal periode 
2. Saldo kas akhir periode 
3. Penerimaan kas ( penjualan tunai, piutang dagang, piutang lainnya, 

pinjaman, modal sendiri, hasil penjualan harta, lain-lain) 
4. Pengeluaran kas (pembelian bahan / barang, pembayarana upah dan 

gaji, biaya operasional, pelunasan pinjaman, pembayaran bunga, 
pembelian lain-lain) 

5. Kebijaksanaan kas (apabila terjadi kurang kas atau kelebbihan kas) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TEKNIK PERHITUNGAN DAN PENYUSUNAN 
 
1. Formulasi dan bentuk budget kas 
 Formulasi dan bentuk penyusunan budget kas adalah sebagai berikut : 
 

BUDGET KAS 

 

KETERANGAN PERIODE 

I II III IV TOTAL 

1. SALDO KAS AWAL      

2. PENERIMAAN      

a. Penjualan 
Tunai 

     

b. Piutang Dagang      

c. Piutang lainnya      

d. Pinjaman      

e. Modal      

f. Lain-lain      

         Jumlah      

3. JUMLAH SALDO 
DAN PENERIMAAN 
KAS 

     

4. PENGELUARAN :      

    Pembelian BB      
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    Biaya upah /gaji      

    Biaya operasi      

    Hutang Dagang      

    Pelunasan pinjaman      

    Bunga      

    Pembelian fasilitas      

    Lain-lain      

        Jumlah      

5. SELISIH      

      

      

6. KEBIJAKSANAAN      

a.       

b.       

7. SALDO KAS, AKHIR      
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Daftar Istilah 
 

HPP : Harga Pokok Penjualan 
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